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Lampiran I Terjemah 
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Baginya (manusia) ada malaikat-

malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya, 

Mereka menjaga atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka 

tak ada yang dapat menolaknya dan 

tidak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia. 

 

Pemahaman konsep yaitu kemampuan 

dalam memahami konsep, operasi, dan 

relasidalam matematika. Hal ini juga 

dijelaskan bahwa siswa tidak bisa 

memahami suatu konsep di sekolah 

pada pemahaman matematika sebelum 

menghubungkan antara konsep dan 

pemahaman sebelumnya 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa matematika bersifat 

abstrak menggunakan simbol atau 

angka dalam pembelajarannya, sehingga 

dalam pembelajaran matematika siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami 

pembelajaran dikelas. Bagi siswa 

kesulitan dalam mempelajari akan 

berakibat tidak berminat dan pada 

akhirnya akan membenci pelajaran 

matematika. Hal ini memperkuat pola 

fikir siswa terhadap matematika ini 

mempengaruhi antusias siswa serta 

keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 

Operasi perkalian dalam matematika 

masih dipertimbangkan menjadi sulit 

oleh siswa sekolah. Meskipun demikian, 
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perkalian adalah salah satu topik 

terpenting dalam pembelajaran 

matematika, karena operasi ini diajarkan 

dari sekolah dasar hingga menengah 

tingkat sekolah, dan kita sering 

menjumpai penerapannya di kehidupan 

sehari-hari. Dalam proses pembelajaran, 

perkalian operasi tidak hanya akan 

mengembangkan berhitung matematis 

keterampilan , pemahaman perkalian 

juga akan berdampak pada pertumbuhan 

keterampilan berfikir kritis siswa. 

Karena itu, konsep dasar yang berkaitan 

dengan operasi perkalian dalam 

matematika harus diajarkan secara 

fundamental oleh siswa, sehingga 

mereka dapat memanfaatkannya 

dikemudian hari dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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Lampiran II 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran III 

`RPP Eksperimen  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SDN Simpang Empat 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : IV / 1 

Materi Pokok  : Perkalian 

Tahun Pelajaran : 2020/2021 

Alokasi Waktu : 2 × 40 menit 

Pertemuan ke-  : 1 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

   peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

   secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

   pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan 

   rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

   terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

   mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

   (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 

   dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

   pandang/teori. 
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B. KOMPETENSI DASAR 

3.4. Menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah 

dengan hasil kali smpai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta 

mengaitkan perkalian dan pembagian 

 

C. INDIKATOR 

Siswa terampil menentukan hasil perkalian dua bilangan dengan 

menggunakan metode garismatika. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan hasil pengolahan informasi 

dalam pembelajaran, siswa diharapkan: 

1. Terampil membuat garis pada bilangan pertama 

2. Terampil membuat garis pada bilangan kedua 

3. Terampil menghitung titik-titik perpotongan aantara garis pertama 

dengan garis kedua 

4. Mampu menentukan hasil dari perkalian garis 

 

E. MATERI 

Perkalian Garis (Terlampir 1) 

 

F. PENDEKATAN DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Kooperatif 

 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Alat peraga pulpen dan kertas 

2. Papan tulis 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Metode 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

a. mengucapkan salam. 

b. memeriksa kehadiran siswa. 

c. berdo’a bersama-sama. 

d. menyampaikan judul materi yang 

akan dipelajari. 

e. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

f. Guru memberikan apersepsi. 

 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

Inti 

 (Mengamati) 

1. Guru mengenalkan apa yang 

dimaksud dengan perkalian 

garis 

2. Guru menjelaskan materi 

tentang perkalian garis 

3. Guru memberikan contoh-

contoh perkalian garis 

 

 

(Menanya) 

1. Setiap Siswa didorong untuk 

mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi 

perkalian garis 

2. Siswa  lain diberi kesempatan 

untuk memberikan tanggapan, 

jika diperlukan guru 

 

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanya 

jawab 

 

 

 

100 menit 
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memberikan konfirmasi atas 

pertanyaan atau tanggapan siswa 

tersebut. 

 

 

Demonstrasi 

 

 

 

Demonstrasi 

 

 

Demonstrasi 

 

 

Tanya jawab 

 

 

 

Demonstrasi 

 

 

 

Demonstrasi 

 

(mengumpulkan informasi) 

1. Guru meminta siswa untuk 

menguasai betul materi dan soal 

yang didapat  

2. Guru memantau kerja dari tiap 

siswa dan membantu siswa yang 

mengalami kesulitan. 

 

(mengasosiasikan) 

1. Guru meminta siswa untuk 

betul-betul paham materi dan 

soal  

2. Guru meminta siswa untuk 

mempertanyakan lagi jika ada 

materi dan soal yang belum 

paham. 

 (mengkomunikasikan) 

1. Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya jika kurang memahami 

materi yang dijelaskan 

 

 

Ceramah 
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Tanya 

jawab 

 

Penutup 

Generalisasi (Menyimpulkan) 

a. Siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

b. memberi kesempatan kepada 

siswa yang ingin bertanya. 

c. Guru dan siswa berdo’a 

bersama-sama sebelum 

pembelajaran ditutup. 

d. mengakhiri dengan 

mengucapkan hamdalah dan 

salam. 

 

 

Ceramah 

 

Tanya 

jawab 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 
 

 

Banjarmasin, 10 September 2020  

       Pengajar Matematika 

 

 

 

 

              Ahmad Rizal 

               NIM. 1401250933 
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Lampiran 1 

Materi Perkalian Garis 

 

Perkalian adalah operasi matematika penskalaan suatu bilangan dengan 

bilangan lain. Sederhananya perkalian merupakan penjumlahan berulang. Jika � 

dan � bilangan-bilangan cacah, maka � × � adalah penjumlahan berulang yang 

mempunyai � suku, dan tiap suku sama dengan �. Perkalian berlainan dengan 

penjumlahan, antara perkalian dan penjumlahan terdapat hubungan, yaitu 

perkalian dapat dicari hasilnya dengan penjumlahan betul. 

 

Adapun sifat-sifat perkalian adalah sebagai berikut 

a. Bersifat tertutup. Jika � dan � bilangan-bilangan cacah sebarang, 

maka hasil perkalian (� × �) merupakan bilangan cacah. 

b. Bersifat komutatif. Jika � dan � bilangan-bilangan cacah sebarang, 

maka: � × � = � × �. 

c. Bersifat asosiatif. Jika �, � dan � bilangan-bilangan cacah sebarang, 

maka: (� × �) × � = � × (� × �). 

d. Bersifat distributif terhadap penjumlahan. Jika �, � dan � bilangan-

bilangan cacah sebarang, maka: � × (� + �) = � × � + � × � dan 

(� + �) × � = � × � + � × �. 

e. Bersifat distributif terhadap pengurangan. Jika �, � dan � bilangan-

bilangan cacah sebarang, maka: � × (� − �) = � × � − � × � dan 

(� − �) × � = � × � − � × �. 
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f. Memiliki unsur identitas yaitu 1. Jika � bilangan cacah sebarang, 

maka: � × 1 = 1 × � = �. 

g. Sifat bilangan 0 pada perkalian, yaitu: 0 × � = � × 0 = 0  

Contoh 

Ema mempunyai 12 kaleng permen. Setelah dibuka satu kaleng ternyata 

berisi 18 biji permen. Berapa banyak permen Ema sekarang? Banyak permen Ema 

dapat kita cari dengan perkalian bilangan �� × ��. 

Dengan definisi perkalian sebagai penjumlahan yang berulang, maka 

bentuk perkalian tersebut dapat tuliskan : �� × �� = �� + �� + �� + �� +

�� + �� + �� + �� + �� + �� + �� +  �� = ��� 

 

Definisi Metode Garis 

Metode garismatika yaitu metode dengan menghitung titik persilangan 

pada garis, seperti menggambar garis mendatar dan garis tegak yang nantinya 

disilangkan, lalu diberikan tanda titik pada persilangan garis tersebut lalu hitung 

banyaknya titik sebagai hasil perkaliannya. Perkalian dengan menggunakan 

metode garismatika sangat efektif untuk mengenalkan operasi perkalian pada 

anak-anak, karena ada unsur menggambar garis dan titik yang nantinya akan 

membuat anak tertarik untuk belajar.1Hasil perkaliannya didapatkan hanya dengan 

menjumlahkan banyaknya titik potong persilangan garisnya. Operasi perkalian ini 

                                                           
1 Aulia, M Fajar,Mastermatika Dahsyat,(Jakarta: Pustaka Widyatama,2012), hlm 70 
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bersifat komulatif maka bebas menentukan garis tegak dan mendatar untuk angka 

yang dikalikan.2 

 

Cara menghitung perkalian dengan metode garis :  

1) Buat Garis mulai dari kiri dan bawah (bisa dengan arah lain, sesuai 

dengan kebiasaan asalkan menyilang arahnya). 

 

2) Hitung titik-titik yang ada didalamnya dengan cara menyilang dan 

dapatkan jawabannya. 

                                                           
2 Ibid, hal 72 
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Perhatikan gambar dibawah ini, merupakan perkalian 24 x 22. Jika 

kita menggunakan garis silang seperti gambar diatas, kita hanya  membuat 

garis sesuai dengan bilangan yang akan dikalikan, Hasilnya kita bisa tahu 

dengan menghitung simpangan yang telah diberi lingkaran. dalam membuat 

garis diusahakan seperti ketupat agar penjumlahan hasilnya sesuai. Hasil 

yang diperoleh dari perkalian 24 x 22 = 528. 

 

Soal latihan 

Tentukan hasil dari perkalian menggunakan perkalian garis ! 

1. 3 x 23 = … 

2. 11 x 12 = … 

3. 13 x 24 = … 

4. 12 x 123 = … 

5. 34 x 34 = … 
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Lampiran IV 

Nilai uji test 

 

No  Nama Nilai 

1 Siswa 1 100 

2 Siswa 2 75 

3 Siswa 3 60 

4 Siswa 4 100 

5 Siswa 5 0 

6 Siswa 6 95 

7 Siswa 7 80 

8 Siswa 8 40 

9 Siswa 9 90 

10 Siswa 10 50 

11 Siswa 11 100 

12 Siswa 12 50 

13 Siswa 13 30 

14 Siswa 14 40 

15 Siswa 15 80 

16 Siswa 16 60 

 Rata-rata 65,62 
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Lampiran V 

Foto-foto 

Foto mengajar
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Foto saat test 
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Foto bersama  
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Lampiran VI 

Catatan Pembimbing 
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Lampiran VII 

Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran VIII 

Surat Perubahan Judul 
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Lampiran IX 

Catatan Seminar Proposal 
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Lampiran X 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran XI 

Surat Riset 
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Lampiran XII 

Surat Rekomendasi 
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Lampiran XIII 

SK Pembimbing 
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Lampiran XIV 

Jawaban Uji Test Siswa 
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